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Ichyari Fatata Nuriana,“Pengaruh Penggunaan Metode Field Trip 
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Tematik di MIN 1 
Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Uin Sunan 
Kalijaga Yogakarta, 2019. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen, komponen utama dalam sebuah pembelajaran adalah peserta didik 
yang berkedudukan sebagai subyek, dan guru sebagai fasilitator pembelajaran. 
Adapun metode pembelajaran tersebut adalah dengan menggunakan metode field 
trip, metode field trip adalah jenis metode belajar di luar kelas dengan asyik dan 
menyenangkan sehingga metode ini dirasa akan dapat meningkatkan minat belajar 
siswa kelas V MIN 1 Bantul. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui 
adakah pengaruh metode field trip terhadap minat belajar siswa kelas V pada 
pembelajaran Tematik di MIN 1 Bantul, dan (2) Mengetahui berapa besar 
sumbangan pengaruh  metode field trip terhadap minat belajar siswa kelas V pada 
pembelajaran Tematik di MIN 1 Bantul. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Bentuk desain yang 
digunakan dalam penelitian pre experimental ini yaitu one grup prescale – 
postscale. Siswa kelas V MIN 1 Bantul tahun ajaran 2018/2019 adalah populasi 
penelitian. Adapun sampel penelitian adalah siswa kelas V C dengan jumlah 27 
siswa. . Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur, kuesioner/angket, serta 
dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Bahwa terdapat pengaruh antara 
penggunaan metode field trip terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran 
tematik di kelas V MIN Satu Bantul, (2) Besar Sumbangan pengaruh metode field 
trip terhadap minat belajar di MIN 1 Bantul. Hasil penelitian berdasarkan hasil uji 
regresi sederhana yang menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu 9.635 > 
1.671 dengan nilai P = 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan hipotesis 
penelitian Ha dinyatakan diterima. Penggunaan metode field trip memiliki 
sumbangan pengaruh sebesar 0,788 (78%) terhadap minat belajar siswa pada 
pembelajaran Tematik. 
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A. Latar Belakang 
Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi 
terhadap lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar 
apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan, sementara seseorang 
seperti kelelahan atau di bawah pengaruh obat-obatan. Perubahan kegiatan 
yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku. 
Perubahan itu diperoleh melalui pengalaman (latihan) bukan dengan 
sendirinya berubah karena kematangan atau keadaan sementara.
1
 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen. Komponen utama dalam sebuah pembelajaran adalah peserta 
didik yang berkedudukan sebagai subyek belajar dan guru sebagai 
fasilitator pembelajaran. Masih ada komponen lain, yaitu materi, metode 
pembelajaran, dan sumber belajar serta sarana dan prasarana yang 
digunakan. Masalah pembelajaran sepertinya terus mengalami 
perkembangan. Berbagai penelitian pun terus dilakukan, baik oleh 
mahasiswa, guru, bahkan para dosen. Dari berbagai penelitian itulah 
masalah pembelajaran, baik tentang penggunaan pendekatan, strategi, 
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 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), hlm. 13-14. 
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Hal ini tidak lain hanyalah bertujuan untuk meningkatkan 
keberhasilan pembelajaran, baik meningkatkan keaktifan, minat belajar, 
hingga prestasi hasil belajar peserta didik. Guru sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran sangat menentukan bagaimana peserta didik sebagai subjek 
belajar melakukan aktivitas untuk meningkatkan pengetahuannya. 
Bagaimanapun juga aktivitas belajar peserta didik sangat berpengaruh 
pada penguasaan kompetensi sehingga pada akhirnya sangat menentukan 
prestasi belajar mereka. Sudah seharusnya guru menyajikan kegiatan 
pembelajaran yang membuat peserta didik tertarik untuk mengikutinya 




Keterkaitan tersebut akan membuat mereka lebih aktif dalam 
mengembangkan rasa ingin tahunya demi menguasai kompetensi tertentu. 
Guru seharusnya memfokuskan pengajaran pada pengembangan 
kecerdasan, fisik, dan emosi peserta didik, tanpa mengabaikan 
pembentukan karakter. Tugas guru adalah menyediakan situasi 
pengalaman untuk membantu peserta didik dalam perkembangan mereka 
secara optimal. Oleh karena itu, guru harus senantiasa menyajikan 
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student oriented). 
Student oriented adalah bagaimana kita menyesuaikan keseluruhan mata 
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 Erwin Widiasworo, Strategi dan metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (outdoor learning), 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm.15 
3
 Ibid, hlm. 15. 
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pelajaran dengan kebutuhan dan minat peserta didik untuk berkembang 
menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, dan inovatif.
4
 Pada usia sekolah 
dasar, biasanya pembelajaran hanya dilakukan di lingkungan terdekat 
sekolah saja. Pembelajaran di kelas yang masih bersumber pada guru, guru 
menjadikan dirinya sebagai satu-satunya sumber yang ada dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Adapun hasil pengamatan  yang dilakukan di MIN 1 Bantul, guru 
menyampaikan materi pembelajaran  yang hanya bersumber dari buku 
paket, guru sering sekali menggunakan metode ceramah tanpa alat peraga, 
media, ataupun metode dalam pembelajaran, dan siswa hanya menerima 
apa yang disampaikan oleh guru tanpa diberikan kesempatan untuk terlibat 
dalam proses pembelajaran di kelas.
5
  
Hasil dari observasi yang dilakukan di MIN 1 Bantul menunjukkan 
bahwa guru kadang cenderung malas memakai alat peraga ataupun metode 
untuk pembelajaran, karena dirasa ribet dan memakan waktu. Apalagi guru 
yang sudah berumur 30 tahunan, mereka cenderung mudah lelah dan 
kurang bersemangat. 
6
 Sedangkan hasil wawancara dengan guru kelas V 
C, bahwa rendahnya tingkat pemahaman siswa pada pembelajaran tematik, 
siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar, dan kurangnya 
perhatian dan keaktifan siswa dalam pembelajaran menyebabkan nilai 
mata pelajaran Tematik menjadi menurun, dari 27 siswa yang mencapai 
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 Erwin Widiasworo, Strategi dan metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (outdoor 
learning), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 16. 
5
 Hasil observasi di MIN Satu Bantul yang dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2019 
pukul 09.15 
6
 Hasil observasi di MIN 1 Bantul pada tanggal 10 Februari 2019 pukul 09.30 WIB 
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ketuntasan belajar hanya ada 40% saja, sehingga guru berharap bahwa 
dengan digunakannya metode field trip yang ditawarkan oleh peneliti 
dapat membantu meningkatkan minat belajar dalam diri siswa, karena jika 
minat belajar siswa tinggi, maka siswa akan senang dengan materi dan 
memberi perhatian lebih pada saat proses pembelajaran.
7
 
Pembelajaran yang tidak disertai dengan peragaan dapat 
mengakibatkan terjadinya verbalisme. Metode ceramah yang digunakan 
terlalu lama sering dianggap sebagai metode yang membosankan jika guru 
kurang memiliki kemampuan bertutur  yang baik. Sering tejadi, walaupun 
secara fisik siswa ada di dalam kelas, tetapi secara mental siswa sama 
sekali tidak mengikuti jalannya proses pembelajaran, pikirannya melayang 
ke mana-mana, atau siswa mengantuk yang disebabkan oleh gaya bertutur 
guru tidak menarik. Melalui ceramah sangat sulit untuk mengetahui 
apakah seluruh siswa sudah mengerti apa yang sudah dijelaskan.
8
 
Jadi tidak mengherankan bahwa pembelajaran sangat terlihat 
monoton dan membosankan. Saat ini, ruang berkegiatan semakin 
berkurang, khususnya di perkotaan, dan hal itu berpengaruh pada 
masyarakat, terutama anak yang tinggal di area itu. Kesempatan untuk 
mengeksplorasi penglihatan, gerak tubuh permainan, imajinasi, empati, 
kerja sama dan lain-lain turut terkurangi. Padahal, perkembangan anak-
anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Kini, suasana alam kurang 
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 Hasil wawancara guru kelas V C Min 1 Bantul Pada tanggal 10 Februari 2019 pukul 
09.45 WIB. 
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tersedia untuk perkembangan jasmani dan ruhani mereka. Belum lagi 
kesempatan mengeksplorasi gerak tubuh dan imajinasi yang mulai 
tergantikan oleh peralatan elektronik dan digital (gadget).
9
 
Mengapa pembelajaran di luar kelas atau dengan field trip jarang 
sekali digunakan dalam sebuah sekolah?  Karena metode tersebut 
dianggap memerlukan biaya yang mahal jika dilakukan pada tempat yang 
jauh, atau biasanya guru menganggap kegiatan tersebut sebagai kegiatan 
yang merepotkan dan memerlukan persiapan yang matang.
10
  
Belum lagi orang tua murid yang melarang anaknya untuk ikut 
dalam kegiatan luar kelas dikarenakan cuaca yang tidak mendukung, atau 
dirasa oleh wali murid sebagai tempat yang cukup bahaya. Padahal 
sebenarnya, pembelajaran menggunakan metode field trip,  pembelajaran 
berkegiatan di alam, dan berekreasi, anak-anak akan belajar berbagai hal, 
seperti belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk 
melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi dirinya sendiri 
(learning to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to live 
together). Dengan menggunakan metode field trip anak akan mengetahui 
secara langsung realita materi yang ada, belajar tidak cepat bosan, yang 
sangat mengundang daya tarik siswa.
11
  
                                                          
9
Andi Yudha Asfandiyar, Creative Parenting Today, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 
2016), hlm.153 
10
Aris Riyanto, Harun Setyo Budi, Triyono, Penggunaan Metode Karyawista dalam 
Upaya Peningkatan Pembelajaran PKN Siswa Kelas IV Negeri Sumurarum Tahun Ajaran 
2012/2013, dalam jurnal Biotik, Vol. 2, No.1 Ed. April 2014 diunduh dari 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=40768&val=3590pada tanggal 10 November 
2018 pukul 20.22 WIB 
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Proses belajar mengajar yang dilakukan di luar kelas, salah satunya 
dengan proses belajar yang nyata (kontektual). Bentuk proses 
pembelajaran yang nyata dapat dilakukan dengan cara mengadakan 
kegiatan yang turut membawa siswa survei langsung pada objek 
pembelajaran, dengan berwisata (field trip) contohnya. Siswa secara 
langsung dikenalkan dengan berbagai macam kehidupan atau objek nyata 
dalam pembelajaran, diantaranya objek kultur, historis dan teknologi.  
Karena pada dasarnya anak kurang puas dengan pembelajaran di 
kelas yang hanya bergantung pada teori saja. Namun apabila sesaat 
dikenalkan pada pembelajaran yang kontektual (anak terjun langsung 
dalam pembelajaran yang nyata), maka mereka akan merasa senang dan 
mudah mengambil makna apa yang terkandung dalam pembelajaran. 
Pembelajaran kontektual terlaksana secara edukatif pada bidang kultural, 
historis, ilmu pengetahuan, dan ilmu teknologi tersebut. Kultur jawa yang 
mendunia, candi prambanan, batik tulis, dikenal semua siswa termasuk 
nilai sejarah yang terkandung dalam bangunan tersebut. 
12
 
Mengapa pembelajaran harus dilakukan secara kontektual dengan 
field trip, karena pada hakikatnya anak-anak seusia pendidikan dasar 
sangat antusias sekali dengan hal-hal yang unik, karena pada dasarnya 
mereka suka bermain dan bereksperimen. Pengalaman yang didapat 
langsung pun akan sangat berharga dalam pembelajaran, karena informasi 
dan materi dapat tersimpan lama dalam ingatan, dan juga memberikan 
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 Kompri. Motivasi Pembelajaran, Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2015), hlm. 268. 
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wawasan yang lebih tepat dan akurat. Metode field trip  adalah metode 
alternatif yang edukatif dan menyenangkan. Tumbuhnya pengalaman dari 
berwisata adalah guru berharga dan trik pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan, serta akan membangun “kerinduan” untuk belajar dan 
belajar. Sedangkan unsur penting yang mendukung keberhasilan belajar 
adalah dengan menumbuhkan minat belajar. 
Minat belajar adalah kecenderungan siswa terhadap aspek belajar, 
minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Adapun 
yang dimaksud minat belajar adalah kebutuhan akan isi pelajaran. Makin 
rendah minat belajar siswa pada pelajaran maka akan semakin rendah 
keaktifan dan kreatifitas siswa yang dapat dicapai. Berdasarkan hasil 
penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya minat belajar dapat 
mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang tertentu, 
bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru (Slameto, 2003).  
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi usaha yang 
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang 
gigih serius dan tidak mudah putus asadalam menghadapi tantangan. Jika 




Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian minat 
mempunyai peranan dalam melahirkan perhatian yang serta merta, 
memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan 
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perhatian dari luar. Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar 
dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan 
pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia akan mudah dipelajari dan 
disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar. 
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force, yaitu 
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang 
berminat pada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, 
berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran. Mereka 
hanya tergerak untuk mau belajar, tetapi sulit untuk terus tekun karena 
tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik 
dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran 
sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar.
14
 
Metode field trip adalah metode yang pas untuk menumbuhkan 
minat siswa karena metode tersebut mengajak siswa keluar kelas untuk 
melihat objek yang sesungguhnya yang disesuaikan dengan materi 
pelajaran. Anak tidak seperti orang dewasa yang dapat berpikir abstrak, 
anak hanya dapat berpikir konkrit. Hal ini menimbulkan kecenderungan 
untuk membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis. Pada usia itu 
pula, umumnya anak menghadapi tugas-tugas dengan bebas dan berusaha 
menyelesaikannya sendiri. Cara berpikir yang realistik, ingin tahu dan 
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ingin belajar. Untuk itu dibutuhkan figure guru yang mampu memenuhi 
keinginannya.
15
 Pada dasarnya mereka yang duduk di bangku SD/MI kelas 
IV adalah masih dikategorikan sebagai usia anak-anak. Minat untuk 
belajar pun masih kurang, karena itu dengan metode field trip diharapkan 
dapat menjadi rujukan guru dalam menumbuhkan minat dan keaktifan 
siswa dalam belajar.  
Guru harus merancang kegiatan pembelajaran yang memungkinkan 
siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif, baik fisik maupun mental. 
Siswa akan beajar secara aktif kalau rancangan pembelajaran yang disusun 
guru mengharuskan siswa, baik secara sukarela maupun terpaksa, 
menuntut siswa melakukan kegiatan belajar. Rancangan pembelajaran 
yang mencerminkan kegiatan belajar secara aktif perlu didukung oleh 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V MIN 1 Bantul, 
minat belajar siswa di dalam kelas sangat rendah sekali, jika dibuat 
persentase hanya 40 persen saja. Sedangakan faktor yang membuat minat 
belajar mereka kurang adalah karena fasilitas sekolah dan media 
pembelajaran yang kurang tersedia dan kurangnya kemampuan anak 
dalam memahami kalimat pelajaran, ditambah dengan guru yang hanya 
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memakai metode ceramah saja. Jadi siswa sering sekali membuat alasan 
agar bisa keluar kelas meninggalkan pelajaran  untuk bermain, dalam 




Oleh karena itu peneliti ingin sekali menggunakan metode lain 
untuk meningkatkan minat dan semangat belajar siswa, yaitu dengan 
digunakannya metode field trip, dengan metode field trip yang memacu 
pada pembelajaran diluar kelas diharapkan siswa menjadi lebih semangat 
belajar, dan minat mereka untuk belajar dan memahami materi pelajaran 
bertambah besar. Karena metode field trip bukanlah suatu metode yang 
sulit dikerjakan atupun membutuhkan biaya yang mahal, karena metode 
ini bisa dilakukan setiap saat kapanpun jika guru memang perlu 
menggunakannya sebagai landasan untuk menarik perhatian siswa 
terhadap minat belajar mereka, sehingga siswa dapat memperoleh materi 
pelajaran dengan baik dan materi tersebut dapat disimpan lama dalam 
ingatan mereka karena memang metode field trip adalah metode yang 
sangat mengasyikkan.
18
 Dalam penelitian ini diharapkan metode field trip 
yang digunakan oleh peneliti dapat menjadi acuan belajar siswa, sehingga 
metode field trip dapat meningkatkan minat belajar siswa Kelas VC di 
MIN 1 Bantul. 
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Bertolak dari permasalahan yang terpapar, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Field 
Trip Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran Tematik 
di MIN 1 Bantul” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi adanya 
kekurangan dalam pembelajaran di MIN 1 Bantul. Identifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Rendahnya tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran Tematik. 
2. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Penggunaan metode yang kurang tepat. 
4. Kurangnya perhatian dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh metode field trip terhadap minat belajar siswa kelas 
V pada pembelajaran Tematik di MIN 1 Bantul? 
2. Berapa besar sumbangan pengaruh  metode field trip terhadap minat 
belajar siswa kelas V pada pembelajaran Tematik di MIN 1 Bantul? 
D. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 
penelitiannya adalah : 
12 
 
1. Pengaruh metode field trip terhadap minat belajar siswa kelas V pada 
pembelajaran Tematik di MIN 1 Bantul. 
2. Besar sumbangan pengaruh  metode field trip terhadap minat belajar 
siswa kelas V pada pembelajaran Tematik di MIN 1 Bantul. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan diatas, maka dapat 
diperoleh berbagai manfaat dibawah ini, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Diharapkan dapat berguna bagi penulis untuk menambah 
keilmuannya tentang metode pembelajaran IPS. 
b. Untuk menambah khasanah keilmuan dan memberikan sumbangan 
pendidikan  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa  
 Meningkatkan kemampuan siswa dalam menerima materi, 
mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, Mendorong 
untuk lebih bergairah dalam belajar, meningkatkan prestasi belajar 
siswa  
b. Bagi guru  
 Memacu guru untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 
pembelajaran, mendorong para guru agar dapat mengadakan 
modifikasi dalam pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan sebagai  referensi  dan  acuan  apabila  ada  diantara  
13 
 
para  guru sedang mengalami permasalahan pembelajaran yang 
sama seperti peneliti hadapi  
c. Bagi sekolah  
 Mewujudkan tercapainya visi dan misi sekolah, memajukan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Terdapat pengaruh antara penggunaan metode field trip terhadap 
minat belajar siswa pada pembelajaran tematik di kelas V MIN Satu 
Bantul. Hal tersebut berdasarkan hasil uji regresi sederhana yang 
menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu 9.635 > 1.706 dengan 
nilai P = 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan hipotesis 
penelitian Ha dinyatakan diterima. 
2. Penggunaan metode field trip memiliki sumbangan pengaruh sebesar 
78% terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran Tematik adapun 
sisanya 22%. Dalam penelitian yang diungkapkan faktor orang tua 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, cara guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, serta teman sebaya dan orang-
orang dewasa sekitar dimungkinkan menjadi faktor penyebab 
meningkatnya minat belajar siswa. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan waktu penelitian yang bersamaan dengan kegiatan belajar 
mengajar (KBM). 





C. Saran  
1. Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran 
Tematik guru diharapkan menggunakan metode field trip dalam 
pembelajaran, karena metode field trip terbukti berpengaruh dalam 
meningkatkan minat belajar siswa. 
2. Guru hendaknya memperhatikan faktor-faktor lain selain metode field 
trip yang dapat meningkatkan minat belajar, yaitu motivasi orang tua 
terhadap belajar siswa, cara guru dalam menyampaian materi 
pembelajaran, teman sebaya, serta orang-orang dewasa sekitar yang 
mendukung terhadap belajar siswa. 
3. Kepala sekolah hendaknya mendorong guru-guru di sekolah Dasar 
ataupun Madrasah untuk memanfaatkan metode field trip sebagai 
salah satu metode untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
4. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, diantaranya jumlah 
responden dan lingkup yang terbatas,  hendaknya penelitian ini 
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Lampiran I : Kisi-kisi Angket Minat Belajar 
KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR TEMATIK 




Perasaan senang a. Kesan siswa 
terhadap guru 
Tematik 
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Lampiran II : Angket Minat Belajar Siswa (Sebelum Uji Validitas) 
 
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 
TEMATIK 
 
Nama   : ……………………………………… 
Kelas   : ……………………………………… 
No. Absen  : ……………………………………… 
Petunjuk  : Berilah tanda (V) pada salah jawaban yang tersedia untuk setiap 
pernyataan   
  berikut ini sesuai dengan keadaan anda pada saat pembelajaran. 
  SL  : “Selalu”     
  SR  : “Sering” 
   KK : “Kadang-Kadang” 




No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Saat ini pelajaran Tematik sulit bagi saya karena 
terlalu banyak materi yang harus dihafal. 
    
2. Saat ini Guru kurang meyenangkan dalam mengajar, 
sehingga saya menjadi malas belajar. 
    
3. Saat ini saya kurang senang ketika pembelajaran 
Tematik sudah dimulai. 
    
4. Saat ini saya tidak mencatat ketika guru sedang 
menjelaskan materi. 
    
5. Saat ini saya kurang aktif ketika diskusi kelompok.     
6. Saat ini saya berbicara dengan teman diluar materi 
pelajaran ketika diskusi kelompok. 
    
7. Saat ini saya berbicara dengan teman ketika guru 
sedang menjelaskan materi. 
    
8. Saat ini saya merasa putus asa ketika mengerjakan 
soal Tematik 
    
TELAH DIVALIDASI 
 
Oleh : ……………………………. 






No. Pernyataan SL SR KK TP 
9. Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang 
diberikan guru. 
    
10. Saat ini saya kurang tertarik dengan pelajaran 
Tematik karena selalu diberi tugas/PR. 
    
11. Lebih menyenangkan bermain daripada mengikuti 
bimbingan Tematik. 
    
12. Saya selalu mencontek teman sekelas saat diberikan 
tugas. 
    
13. Saat ini saya sangat tidak nyaman ketika 
pembelajaran Tematik berlangsung. 
    
14. Saat ini tugas yang diberikan guru membuat saya 
semakin tertarik dengan pelajaran Tematik. 
    
15. Saat ini saya memperhatikan guru saat sedang 
menjelaskan materi. 
    
16. Saat ini saya senang mencoba mengerjakan soal 
Tematik. 
    
17. Saat ini apabila saya mengalami kesulitas dalam 
memahami materi, saya bertanya. 
    
18. Saat ini saya bersemangat belajar Tematik karena 
guru mengajarkan dengan sangat menyenangkan. 
    
19. Saat ini saya berdiskusi dengan teman kelompok 
terkait materi. 
    
20. Saat ini saya tidak ramai sendiri ketika guru 
mengajar. 
    
21. Saya mengikuti bimbingan Tematik dengan rutin.     
22. Saya sudah belajar Tematik pada malam hari 
sebelum pelajaran esok hari. 
    
23. Tanpa ada yang meyuruh, saya belajar Tematik     
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No. Pernyataan SL SR KK TP 
sendiri di rumah. 
24. Saya selalu mengerjakan tugas/PR yang diberikan 
guru. 
    
25. Saat ini saya selalu bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran Tematik. 
    
26. Saya merasa kecewa jika guru Tematik tidak hadir.     
27. Saat ini saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti 
pelajaran Tematik. 
    
28. Saya tetap hadir di kelas walaupun guru Tematik 
tidak ada. 
    
29 Saat ini saya belajar Tematik karena mengetahui 
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
    
30. Saat ini saya mengikuti pembelajaran Tematik 
dengan perasaan senang. 
    
31 Saya sangat menyukai ketika guru membuka sesi 
tanya jawab. 
    
32 Saat ini guru membuat saya nyaman ketika sedang 
belajar, sehingga memudahkan saya dalam 
memahami materi. 
    
33 Saat ini saya senang mengungkapkan pendapat 
ketika berdiskusi. 
    
34 Saya sering melamun ketika guru sedang 
menjelaskan materi 
    
35 Saya tidak mengerjakan tugas karena informasi guru 
tidak jelas. 
    
36 Saya tidak pernah mengerjakan ketika guru 
memberikan tugas tambahan. 
    
37 Saya tidak pernah merasa penasaran pada     
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No. Pernyataan SL SR KK TP 
pembelajaran tematik 
38 Saat ini saya lebih tertarik pada pelajaran lain dari 
pada pelajaran tematik 
    
39 Saya hanya belajar pelajaran tematik ketika sedang 
menghadapi ujian 
    
40 Saat ini saya tidak pernah membaca materi terlebih 
dahulu ketika pembelajaran akan segera dimulai 




































































































































































































































































































































































































































Lampiran IV : Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar 






1 460 Valid 
2 729 Valid 
3 538 Valid 
4 178 Tidak Valid 
5 198 Tidak Valid 
6 058 Tidak Valid 
7 500 Valid 
8 746 Valid 
9 281 Tidak Valid 
10 774 Valid 
11 501 Valid 
12 471 Valid 
13 708 Valid 
14 425 Valid 
15 529 Valid 
16 503 Valid 
17 056 Tidak valid 
100 
 
18 722 Valid 
19 263 Tidak valid 
20 184 Tidak valid 
21 315 Tidak valid 
22 267 Tidak valid 
23 528 Valid 
24 686 Valid 
25 561 Valid 
26 660 Valid 
27 431 Valid 
28 691 Valid 
29 461 Valid 
30 607 Valid 
31 366 Tidak valid 
32 684 Valid 
33 177 Tidak valid 
34 413 Valid 
35 699 Valid 
36 460 Valid 
37 161 Tidak valid 
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38 391 Valid 
39 120 Tidak valid 
40 173 Tidak valid 























Lampiran V : Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar Tematik 
UJI RELIABILITAS MINAT BELAJAR TEMATIK 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 











 Mean Std. Deviation N 
Item1 2.88 .431 26 
Item2 3.27 .874 26 
item3 3.35 .629 26 
item4 3.04 .958 26 
item5 3.19 .567 26 
item6 3.31 .549 26 
item7 2.65 .689 26 
item8 3.31 .788 26 
item9 3.08 .744 26 
item10 3.38 .752 26 
item11 2.88 1.107 26 
item12 3.58 .504 26 
item13 3.35 .689 26 
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item14 2.88 .766 26 
item15 2.69 .788 26 
item16 2.85 .881 26 
item17 2.58 .758 26 
item18 2.77 .863 26 
item19 2.50 .762 26 
item20 1.96 .528 26 
item21 2.96 .720 26 
item22 2.46 .905 26 
item23 2.19 .801 26 
item24 2.77 .765 26 
item25 2.85 .784 26 
item26 2.27 1.116 26 
item27 2.85 .732 26 
item28 3.31 .928 26 
item29 2.88 .816 26 
item30 2.81 .801 26 
item31 2.81 .981 26 
item32 2.81 1.021 26 
item33 2.54 .647 26 
item34 2.85 .784 26 
item35 3.04 .871 26 
item36 3.50 .583 26 
item37 3.04 .958 26 
item38 2.73 .919 26 
item39 3.15 .732 26 
item40 3.15 .834 26 







Lampiran VI : Instrumen Wawancara 
INSTRUMEN WAWANCARA  
(TIDAK TERSTRUKTUR) 
 
A. Garis besar pertanyaan untuk guru 
1. Bagaimana anggapan tentang pembelajaran tematik selama ini? 
2. Bagaimana pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah 
menggunakan metode Feld Trip?  
B. Garis besar pertanyaan untuk siswa 
1. Bagaimana kebiasaan belajar siswa saat pelaksanaan pembelajaran 
tematik? 



















Oleh : ……………………………. 






Lampiran VII : Angket Minat Belajar Tematik (Setelah Uji Validasi) 
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 
TEMATIK 
 
Nama   : ……………………………………… 
Kelas   : ……………………………………… 
No. Absen  : ……………………………………… 
Petunjuk  : Berilah tanda (V) pada salah jawaban yang tersedia untuk setiap 
pernyataan   
  berikut ini sesuai dengan keadaan anda pada saat pembelajaran. 
  SL  : “Selalu”     
  SR  : “Sering” 
   KK : “Kadang-Kadang” 
  TP  : “Tidak Pernah” 
 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Pelajaran Tematik sulit bagi saya karena terlalu 
banyak materi yang harus dihafal. 
    
2. Guru kurang meyenangkan dalam mengajar, 
sehingga saya menjadi malas belajar. 
    
3. Saya kurang senang ketika pembelajaran Tematik 
sudah dimulai. 
    
4. Saya berbicara dengan teman ketika guru sedang 
menjelaskan materi. 
    
5. Saya merasa putus asa ketika mengerjakan soal 
Tematik 
    
6. Saya kurang tertarik dengan pelajaran Tematik 
karena selalu diberi tugas/PR. 
    
7. Lebih menyenangkan bermain daripada mengikuti 
bimbingan Tematik. 
    
8. Saya selalu mencontek teman sekelas saat diberikan 
tugas. 
    
9 Saya sangat tidak nyaman ketika pembelajaran 
Tematik berlangsung. 
    
106 
 
10. Saya sering melamun ketika guru sedang 
menjelaskan materi  
    
11. Saya tidak mengerjakan tugas karena informasi guru 
tidak jelas. 
    
12. Saya tidak pernah mengerjakan ketika guru 
memberikan tugas tambahan. 
    
13. Saya lebih tertarik pada pelajaran lain dari pada 
pelajaran tematik. 
    
14. Tanpa ada yang meyuruh, saya belajar Tematik 
sendiri di rumah. 
    
15. Saya selalu mengerjakan tugas/PR yang 
diberikan guru. 
    
16. Saya selalu bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran Tematik. 
    
17. Saya merasa kecewa jika guru Tematik tidak 
hadir. 
    
18. Saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti 
pelajaran Tematik. 
    
19. Saya tetap hadir di kelas walaupun guru Tematik 
tidak ada. 
    
20. Saya belajar Tematik karena mengetahui 
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
    
 
21. Saya mengikuti pembelajaran Tematik dengan 
perasaan senang. 
    
22. Guru membuat saya nyaman ketika sedang 
belajar, sehingga memudahkan saya dalam 
memahami materi. 
    
23. Tugas yang diberikan guru membuat saya 
semakin tertarik dengan pelajaran Tematik. 


















24. Saya memperhatikan guru saat sedang 
menjelaskan materi. 
    
25. Saya senang mencoba mengerjakan soal Tematik.     
26. Saya bersemangat belajar Tematik karena guru 
mengajarkan dengan sangat menyenangkan. 
    
27. Saya sangat menyukai ketika guru membuka sesi 
tanya jawab. 
    
28. Saya mengikuti bimbingan Tematik dengan rutin.     
29. Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang 
diberikan guru. 
    
30.  Saya sudah belajar Tematik pada malam hari 
sebelum pelajaran esok hari. 
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Lampiran IX : Hasil Uji Deskriptif  Normalitas Data Sebelum Tindakan 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
PRESCALE Mean 1.0419E2 1.82499 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 1.0043E2  
Upper Bound 1.0794E2  
5% Trimmed Mean 1.0457E2  
Median 1.0400E2  
Variance 89.926  
Std. Deviation 9.48293  
Minimum 81.00  
Maximum 120.00  
Range 39.00  
Interquartile Range 16.00  
Skewness -.475 .448 





Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
PRESCALE .109 27 .200
*
 .963 27 .422 
a. Lilliefors Significance Correction    







Lampiran X : Hasil Uji Deskriptif  Normalitas  Data Setelah Tindakan 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
POSTEST .171 27 .042 .829 27 .000 




   Statistic Std. Error 
POSTSCALE Mean 1.0933E2 1.62688 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 1.0599E2  
Upper Bound 1.1268E2  
5% Trimmed Mean 1.1020E2  
Median 1.1100E2  
Variance 71.462  
Std. Deviation 8.45349  
Minimum 79.00  
Maximum 120.00  
Range 41.00  
Interquartile Range 8.00  
Skewness -1.963 .448 









Lampiran XI: Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




Pretest      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1350.907 14 96.493 1.173 .395 
Within Groups 987.167 12 82.264   































 . Enter 
a. All requested variables entered.  






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .788 .779 3.97087 







Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1463.804 1 1463.804 92.835 .000
a
 
Residual 394.196 25 15.768   
Total 1858.000 26    
a. Predictors: (Constant), field_trip    















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 62.239 4.947  12.581 .000 
field_trip 13.109 1.361 .888 9.635 .000 





  Postscale fieldtrip 
postscale Pearson Correlation 1 .888
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 27 27 
fieldtrip Pearson Correlation .888
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 27 27 












Lampiran XIII: Dokumentasi Kegiatan 
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